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KATA PENGANTAR  

Perubahan iklim merupakan ancaman yang signifikan bagi 

kehidupan masyarakat dan pembangunan Indonesia, termasuk 

Kota Pekalongan. Beberapa tahun ini, banyak isu dan permasalahan 

yang dialami Kota Pekalongan dan semakin parah karena isu 

perubahan iklim, misalnya kejadian banjir rob, ketersediaan air, 

intrusi air laut, dan penurunan muka tanah. Dampak yang telah 

dirasakan oleh masyarakat dan berpengaruh pada aktivitas sehari-

hari. Aksi dan solusi yang nyata dan dapat diterapkan sangat 

diperlukan untuk mendorong masyarakat menjadi tangguh dalam 

menghadapi dampak perubahan iklim yang dirasakan semakin 

nyata.  

Dokumen Rencana Aksi Daerah ģ Adaptasi Perubahan Iklim (RAD-

API) Kota Pekalongan merupakan dokumen perencanaan pengelolaan sumber daya iklim di 

masa mendatang berdasarkan kondisi Kota Pekalongan. Dokumen ini disusun sebagai respons 

terhadap arahan pemerintah nasional melalui Peraturan Presiden No 98/2018 terkait 

Penyelenggaraan Nilai Ekonomi Karbon untuk Pencapaian Target NDC. Dokumen berisi 

gambaran umum potensi dan pemanfaatan sumberdaya, isu-isu terkait dengan dampak 

perubahan iklim, faktor yang berkontribusi terhadap risiko, kondisi risiko di masa mendatang, 

dan potensi aksi yang dapat dilakukan oleh para pihak untuk menurunkan risiko agar kerugian 

yang ditimbulkan menurun. Penyusunan dokumen mengikuti arahan dan kaidah sesuai dengan 

pedoman pemerintah yang tercantum pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No. 33 tahun 2016 dan No. 7 Tahun 2018, yang keluarannya dapat memberikan 

berbagai pilihan aksi iklim untuk merespon potensi dampak perubahan iklim di masa depan. 

Sebagai sebuah dokumen perencanaan, RAD-API diharapkan menjadi acuan dalam 

penyusunan rencana menghadapi perubahan iklim yang akan terjadi, baik dari segi rentang 

waktu maupun dalam wilayah. Dokumen ini juga dapat menjadi salah satu rujukan dalam upaya 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup pada masa yang akan datang. 

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat atas 

dukungan serta kerjasamanya dalam penyusunan RAD-API Kota Pekalongan. Selain itu, 

ucapan terimakasih juga kepada seluruh perangkat daerah serta para pemangku kepentingan 

atas komitmen dan partisipasinya dalam pelaksanaan focus group discussion (FGD) untuk 

merumuskan substansi dari RAD-API Kota Pekalongan. Apresiasi juga kami sampaikan kepada 

KEMITRAAN yang telah memfasilitasi penyusunan dokumen ini melalui proyek Adaptation 

Fund. Melalui dokumen ini diharapkan dapat menjadi cikal bakal Kota Pekalongan ĨWorld's City 

of Batikĩ yang lebih lestari dan tangguh iklim. 

Kota Pekalongan, Maret 2023 

 

H. A. Afzan Arslan Djunaid, SE 

Walikota Pekalongan 2021 - 2026 
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Glosarium 
Adaptasi :  Penyesuaian dalam sistem alam atau sistem buatan 

manusia untuk menjawab rangsangan atau pengaruh 

iklim, baik yang bersifat aktual maupun perkiraan, 

dengan tujuan mengontrol bahaya yang ditimbulkan 

atau memberikan kesempatan yang 

menguntungkan. Adaptasi dapat juga didefinisikan 

sebagai usaha alam atau manusia menyesuaikan diri 

untuk mengurangi dampak perubahan iklim yang 

sudah atau mungkin terjadi. 

Adaptasi Perubahan Iklim : Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan dalam menyesuaikan diri terhadap 

dampak perubahan iklim, termasuk keragaman iklim 

dan kejadian iklim ekstrim sehingga potensi 

kerusakan akibat perubahan iklim berkurang, 

peluang yang ditimbulkan oleh perubahan iklim 

dapat dimanfaatkan, dan konsekuensi yang timbul 

akibat perubahan iklim dapat diatasi. 

Bahaya/ ancaman : Potensi terjadinya bencana akibat ulah manusia atau 

alam yang dapat mengakibatkan kehilangan jiwa, 

kecelakaan, atau dampak lainnya seperti kerusakan 

dan kehilangan tempat tinggal, infrastruktur, 

pelayanan sosial serta sumber daya lingkungan.  

Baseline : Perkiraan tingkat emisi dan proyeksi GRK dengan 

skenario tanpa intervensi kebijakan dan teknologi 

mitigasi dari bidang-bidang yang telah diidentifikasi 

dalam kurun waktu yang disepakati atau disebut juga 

business as usual baseline (BAU baseline). 

Dampak Perubahan Iklim : Kerugian atau manfaat akibat adanya perubahan 

iklim dalam bentuk yang dapat diukur atau dihitung 

secara langsung, baik secara fisik, sosial, maupun 

ekonomi. 

Desk Review : Meninjau penelitian sebelumnya untuk mendapatkan 

pemahaman luas tentang suatu bidang. 

Implementasi :  Suatu tindakan atau pelaksana rencana yang telah 

disusun secara cermat dan rinci (matang). 

Indeks : Daftar kata atau istilah penting yang terdapat pada 

bagian akhir buku, tersusun berdasarkan abjad yang 

memberikan informasi mengenai halaman tempat 
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kata atau istilah itu ditemukan. 

Indikator  : Statistik dari hal normatif yang menjadi perhatian 

kita yang dapat membantu kita dalam membuat 

penilaian ringkas, komprehensif, dan berimbang 

terhadap kondisi-kondisi atau aspek-aspek penting 

dari suatu masyarakat. 

Kapasitas Adaptasi : Potensi atau kemampuan suatu sistem untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan iklim, 

termasuk variabilitas iklim dan iklim ekstrim, 

sehingga potensi kerusakannya dapat 

dikurangi/dicegah. 

Kejadian Iklim Ekstrim : Kondisi iklim pada suatu wilayah dan periode 

tertentu diluar kondisi normalnya dan sangat jarang 

terjadi. 

Kerentanan : Kecenderungan suatu sistem untuk mengalami 

dampak negatif yang meliputi sensitivitas terhadap 

dampak negatif dan kurangnya kapasitas adaptasi 

untuk mengatasi dampak negatif.  

Keterpaparan : Keberadaan manusia, mata pencaharian, 

spesies/ekosistem, fungsi lingkungan hidup, jasa dan 

sumber daya, infrastruktur, atau aset ekonomi, 

sosial, dan budaya di wilayah atau lokasi yang dapat 

mengalami dampak negatif. 

Mitigasi  : Serangkaian upaya untuk mengurangi risiko 

bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun 

penyadaran dan peningkatan kemampuan 

menghadapi ancaman bencana.  

Model Iklim : Persamaan yang dapat menjelaskan perubahan 

dinamika sistem iklim pada atmosfer, aspek fisika, 

kimia dan biologi yang saling berinteraksi 

mempengaruhi. 

Perubahan Iklim : Berubahnya iklim yang diakibatkan langsung atau 

tidak langsung oleh aktivitas manusia yang 

menyebabkan perubahan komposisi atmosfer secara 

global dan selain itu juga berupa perubahan 

variabilitas iklim alamiah yang teramati pada kurun 

waktu yang dapat dibandingkan. 

Prevalensi : Jumlah orang dalam populasi yang terdampak atau 

terganggu pada suatu tempoh waktu dihubungkan 
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dengan besar populasi dari mana kasus itu berasal 

Produktivitas  : Suatu ukuran yang menyatakan bagaimana baiknya 

sumber daya diatur dan dimanfaatkan untuk 

mencapai hasil yang optimal. 

Proyeksi : Gambar suatu benda yang dibuat rata (mendatar) 

atau berupa garis pada bidang datar 

Resiliensi  Kemampuan dalam mengatasi dampak perubahan 

iklim untuk mempertahankan dan meningkatkan 

fungsi esensial, identitas, struktur, dan kapasitasnya. 

Risiko : Kemungkinan kerusakan maupun kehilangan pada 

jiwa, harta benda dan/atau lingkungan yang dapat 

terjadi apabila ancaman dari bahaya menjadi 

kenyataan, termasuk tingkat keparahan yang perlu 

diantisipasi. 

Risiko Iklim : Potensi dampak negatif perubahan iklim yang 

merupakan interaksi antara kerentanan, 

keterpaparan dan bahaya. 

Sensitivitas : Tingkat dimana suatu sistem akan terpengaruh atau 

responsif terhadap rangsangan iklim, tetapi dapat 

diubah melalui perubahan sosial ekonomi. 

Skenario Iklim : Representasi kondisi iklim di masa depan yang 

disusun berdasarkan luaran model-model iklim yang 

dibangun untuk mempelajari konsekuensi pengaruh 

antropogenik perubahan iklim dan seringkali 

digunakan sebagai masukan untuk model-model 

dampak iklim. 
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Daftar Singkatan  

API : Adaptasi Perubahan Iklim 

BMKG : Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

BNPB : Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

BPBD : Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

BPS : Badan Pusat Statistik 

BT : Bujur Timur 

CSIRO : Commonwealth Scientific and Industrial Research Organization 

DAS : Daerah Aliran Sungai 

DAK : Dana Alokasi Khusus 

DBD : Demam Berdarah Dengue 

DIBI : Data Informasi Bencana Indonesia 

DJF : Desember Januari Februari 

DLH : Dinas Lingkungan Hidup 

ENSO : El NiñoģSouthern Oscillation 

FGD : Focus Group Discussion 

GCM : Global Circulation Model 

GRK : Gas Rumah Kaca 

IKN : Ibu Kota Negara 

IPA : Instalasi Pengelolaan Air 

IPAL : Instalasi Pengelolaan Air Limbah 

IPCC : Intergovernmental Panel on Climate Change  

JJA : Juni Juli Agustus 

KLB : Kejadian Luar Biasa 

KLHK : Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

LS : Lembaga Swadaya 

LSM : Lembaga Swadaya Masyarakat 

MAM  : Maret April Mei  

MIROC : Model for Interdisciplinary Research on Climate 

NASA : National Aeronautics and Space Administration 

NDC : Nationally Determined Contribution 

NIES : National Institute for Environmental Studies 

OPD : Organisasi Perangkat Daerah 

PDAM : Perusahaan Daerah Air Minum 
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PDB : Produk Domestik Bruto 

PERKA : Peraturan Kepala 

PERMEN : Peraturan Menteri  

PKA : Penurunan Kualitas Air 

PLTA : Pembangkit Listrik Tenaga Air 

PMT : Penurunan Muka Tanah 

PODES : Potensi desa 

POKJA : Kelompok Kerja 

PRB : Program Rujuk Balik 

PROKLIM : Program Kampung Iklim 

RAD-API : Rencana Aksi Daerah Adaptasi Perubahan Iklim 

RAN-API : Rencana Aksi Nasional Adaptasi Perubahan Iklim 

RCP : Representative Concentration Pathways 

RPJMD : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

RPJMN : Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

RPPLH : Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

RS : Rumah sakit 

RUSUNAWA : Rumah Susun Sederhana 

SD : Sekolah dasar 

SDA : Sumber daya alam 

SIDIK : Sistem Informasi Data Indeks Kerentanan 

SIG/GIS : Sistem Informasi Geografis 

SK : Surat Keputusan 

SKTM : Surat Keterangan Tidak Mampu 

SLTP : Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 

SMK : Sekolah Menengah Kejuruan 

SMU : Sekolah Menengah Umum 

SON : September Oktober November 

SP : Sensus Penduduk 

TK : Taman Kanak-kanak 

TPS : Tempat Pembuangan Sampah 

USRI : Urban Sanitation Rural Infrastructure 

UU : Undang-Undang 

WMO  : World Meteorological Organization 
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1.1 Latar Belakang 
Laporan terbaru dari Panel Antarpemerintah tentang Perubahan Iklim (IPCC) 2022 

menggambarkan dampak perubahan iklim sudah dirasakan di seluruh penjuru dunia (IPCC, 

2022). Sebagian besar negara di Asia Tenggara diproyeksikan akan mengalami suhu ekstrem 

yang lebih sering dan kejadian curah hujan yang intens (seperti hujan lebat >100 mm per hari), 

yang akan berdampak luas termasuk di Indonesia. Kajian Roadmap NDC Indonesia 

memperkirakan dampak perubahan iklim pada kebutuhan dasar (yaitu pangan, air, energi, dan 

kesehatan lingkungan) akan mencapai sekitar 0,66% hingga 3,45% dari PDB Nasional atau 

sekitar Rp 110,38 ģ 577,01 Triliun (KLHK, 2020). Sektor pesisir berpotensi sangat terdampak 

perubahan iklim melalui ancaman kejadian ekstrim, siklon dan badai, serta kenaikan muka laut 

dalam beberapa dekade mendatang (Cooley et al., 2022). Sebagai negara dengan garis pantai 

terpanjang kedua di dunia, dengan panjang garis pantai 99.093 km (Arifin, Awaluddin, dan 

Amarrohman., 2020), sektor pesisir di Indonesia dapat dikatakan sangat rentan terhadap 

dampak perubahan iklim1 (World Bank Group; Asian Development Group, 2021; Yonvitner et 

al., 2021). 

Pemerintah Indonesia berkomitmen memberikan perhatian terhadap isu perubahan iklim 

serta merespons dampaknya. Komitmen tersebut dituangkan dalam berbagai dokumen terkait 

dengan upaya mitigasi maupun adaptasi, antara lain yang dikembangkan oleh Bappenas pada 

2014 Rencana Aksi Nasional - Adaptasi Perubahan Iklim (RAN-API) yang kemudian 

ditransformasikan menjadi Kebijakan Pembangunan Berketahanan Iklim (PBI) pada 2021. 

Selanjutnya, dokumen National Determined Contribution (NDC) yang diserahkan ke UNFCCC 

pada akhir 2016 dan dikembangkan ke dalam Enhance NDC pada 2022. Berbagai kebijakan 

adaptasi perubahan iklim di Indonesia mendorong penguatan kapasitas lokal sebagai salah satu 

fokus utama peningkatan ketahanan iklim sebagai bagian dari strategi adaptasi nasional.  

Mendukung implementasi NDC, pemerintah mengesahkan Peraturan Presiden No. 98 Tahun 

2021 tentang Penyelenggaraan Nilai Ekonomi Karbon untuk Pencapaian Target Kontribusi 

yang ditetapkan Secara Nasional dan pengendalian Emisi Gas Rumah Kaca dalam 

Pembangunan Nasional. Perpres tersebut mengamanatkan perlunya komitmen tidak hanya 

dari pemerintah nasional tetapi juga dari pemerintah daerah, sektor swasta, LSM, dan 

pemangku kepentingan terkait lainnya dalam pengendalian perubahan iklim. Pemerintah 

Indonesia melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) juga telah 

menerbitkan Permen LHK No. 33/2016 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Aksi Adaptasi 

yang memberikan pedoman untuk mengintegrasikan program-program khusus seperti 

ketahanan pangan, kemandirian energi, kesehatan, perumahan, infrastruktur dan pulau-pulau 

kecil untuk mempertimbangkan adaptasi risiko terhadap perubahan iklim. Selanjutnya, pada 

tahun 2018, KLHK mengeluarkan Peraturan Menteri No. 7/2018 yang berisi pedoman 

pelaksanaan penilaian kerentanan, risiko, dan dampak perubahan iklim. Pedoman tersebut 

dikeluarkan sebagai dasar melakukan penilaian perubahan iklim dengan benar, memahami 

dampak perubahan iklim berbeda dari satu daerah ke daerah lain sehingga adaptasi perubahan 

iklim dapat dilakukan pada lokasi yang spesifik (prioritas). Perubahan iklim juga sudah menjadi 

                                                                    
1
 Indonesia berada di peringkat ketiga teratas negara-negara dalam hal risiko iklim (59 dari 191) 

menurut indeks risiko INFORM 2019, dengan tingkat paparan banjir dan panas tinggi. Intensitas bahaya 
ini diperkirakan akan meningkat seiring dengan perubahan iklim. 
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salah satu Prioritas Nasional No. 6 dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) periode 2020-2024. 

Kota Pekalongan merupakan salah satu wilayah pesisir Indonesia yang rentan terhadap 

dampak perubahan iklim. Berdasarkan Data dan Informasi Bencana (BNPB, 2022), Kota 

Pekalongan memiliki sejarah peristiwa banjir pesisir dan banjir bandang yang berulang, 

ditambah dengan kejadian cuaca ekstrim dan kekeringan. Ketinggian air genangan maksimum 

diproyeksikan mencapai 135 cm pada tahun 2050 di wilayah pesisir. Ini akan berdampak 

hingga 1.295 Ha area pemukiman, 507 Ha sawah dan 230 Ha lahan basah dan kolam ikan; 

meliputi 51% wilayah administrasi Pekalongan. Sementara itu, pada tahun 2100, kenaikan 

muka air laut di Kota Pekalongan diproyeksikan mencapai 0,8 m dan berdampak pada lahan 

produktif hingga 913,8 Ha dalam jarak 1,63-2,01 km dari garis pantai. Menurut Dinas 

Perikanan dan Kelautan Kota Pekalongan, indeks kerentanan pesisir kota berada pada 2,4 dari 

skala maksimum 311. Wilayah mangrove di sepanjang pesisir Kota Pekalongan juga memiliki 

kerentanan yang tinggi terhadap perubahan iklim2 (Perdinan et al. 2021). Kondisi ini tidak 

hanya akan berdampak pada sektor terkait pesisir seperti perikanan dan pariwisata, tetapi juga 

dapat menimbulkan efek domino bagi sektor pembangunan lainnya, hingga mengancam 

kelestarian kota. Eksploitasi air tanah yang berlebihan semakin memperparah intensitas dan 

dampak banjir dengan menyebabkan penurunan muka tanah di wilayah pesisir. Padahal, 

Pekalongan merupakan 1 dari 3 kawasan (Pekalongan, Jakarta, dan Semarang) aglomerasi 

perkotaan di kawasan pesisir utara Pulau Jawa yang menjadi tulang punggung perekonomian 

nasional. Perekonomian di daerah tersebut bahkan memberikan kontribusi >20% terhadap 

PDB Indonesia (dalam RPJMN 2020-2024).  

Mempertimbangkan risiko terkait iklim dan efek domino yang dihadapi Kota Pekalongan, 

penanganan risiko menjadi penting. Pemerintah Kota Pekalongan difasilitasi oleh 

KEMITRAAN berinisiatif menyusun dokumen RAD-API Kota Pekalongan berdasarkan Kajian 

Risiko dan Dampak Iklim pada Pesisir Kota Pekalongan. Proses penyusunan dokumen RAD-

API menitikberatkan pada pendekatan partisipatori (bottom-up approach) dengan melibatkan 

kelompok masyarakat hingga tingkat kelurahan. Pelibatan berbagai pihak dalam proses 

penyusunan RAD-API diperkuat dengan Surat Keputusan Walikota Pekalongan No 564/197 

Tahun 2022 tentang Pembentukan Kelompok Kerja dan Sekretariat Perubahan Iklim Kota 

Pekalongan Tahun 2022 - 2024.  

1.2 Tujuan 
Penyusunan dokumen RAD-API Kota Pekalongan bertujuan menghasilkan sebuah rencana 

aksi daerah untuk beradaptasi terhadap dampak perubahan iklim dengan mempertimbangkan 

risiko dan dampak perubahan iklim pada sektor pesisir, yang terkoordinasi secara terpadu 

dengan semua pemangku kepentingan yang terlibat, termasuk pemerintah daerah, organisasi 

kemasyarakatan, akademisi, swasta/badan usaha, dan masyarakat.  

 

                                                                    
2
 Kerentanan Mangrove di Wilayah Jawa Tengah adalah dalam kategori Ĩtinggiĩ. Sebagian besar Pulau 

Jawa rentan karena sensitivitas wilayah pesisir Pulau Jawa cenderung lebih tinggi dibanding dengan 
pulau lain dengan tingkat kapasitas adaptasi yang setara. KLHK (2021). Kerentanan dan Risiko 
Mangrove Indonesia terhadap Perubahan Iklim.  
 



 

RAD-API Kota Pekalongan | 4  
  

Tujuan khusus dokumen ini antara lain:  

1. Mengidentifikasi sumber daya/sistem/populasi paling terpengaruh perubahan iklim 

khususnya di wilayah pesisir Kota Pekalongan 

2. Menganalisis kondisi kerentanan dan risiko perubahan iklim dengan 

mempertimbangkan indikator-indikator sektor pesisir  

3. Menyusun pilihan aksi adaptasi perubahan iklim berdasarkan hasil analisis kerentanan 

dan risiko dampak perubahan iklim 

4. Memberikan arahan bagi pemerintah daerah dalam mengarusutamakan isu perubahan 

iklim dalam rencana pembangunan daerah dan menuangkannya dalam perencanaan 

pembangunan, termasuk Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), 

Renstra, RKP, dan atau Renja SKPD 

1.3 Dasar Hukum 
Penyusunan RAD-API Kota Pekalongan mengacu pada berbagai kebijakan dan regulasi 

berikut:  

1. Undang-Undang No. 16 Tahun 2016 tentang Pengesahan paris Agreement to the United 

Nations Framework Convention on Climate Change (Persetujuan Paris atas Konvensi 

Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa mengenai perubahan Iklim). 

2. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup     

3. Undang-Undang No. 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 

No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah    

4. Undang-Undang No. 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan 

5. Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja 

6. Peraturan Presiden No. 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan  

7. Peraturan Presiden No. 98 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Nilai Ekonomi 

Karbon untuk Pencapaian Target Kontribusi yang ditetapkan Secara Nasional dan 

pengendalian Emisi Gas Rumah Kaca dalam Pembangunan Nasional 

8. Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2016 tentang Tata Cara Penyelenggaraan Kajian 

Lingkungan Hidup Strategis  

9. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 33 Tahun 2016 tentang 

pedoman penyusunan Aksi Adaptasi Perubahan iklim  

10. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 7 Tahun 2018 tentang 

Pedoman Kerentanan Iklim, Risiko, dan Penilaian Dampak Perubahan Iklim 

11. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No. 13 Tahun 2018 Tentang Rencana Zonasi 

Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018-2038 

12. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No. 19 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No. 6 Tahun 2010 Tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009-2029 

13. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No. 5 Tahun 2019 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Tahun 2018 - 2023 

14. Peraturan Daerah Kota Pekalongan No. 9 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Daerah Kota Pekalongan No. 30 Tahun 2011 tentang  Rencana Tata Ruang 

Wilayah Kota Pekalongan Tahun 2009-2029 
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15. Peraturan Daerah Kota Pekalongan No. 8 Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Tahun 2021 - 2026  

16. Surat Keputusan Walikota Pekalongan No. 564/197 Tahun 2022 tentang 

Pembentukan Kelompok Kerja dan Sekretariat Perubahan Iklim Kota Pekalongan 

Tahun 2022 - 2024 

1.4 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup RAD-API Kota Pekalongan difokuskan pada pengendalian perubahan iklim di 

wilayah pesisir utara. Kajian dilakukan dengan prioritas pada delapan kelurahan, yaitu 

Kecamatan Pekalongan Barat (Kelurahan Pasirkratonkramat) dan Kecamatan Pekalongan 

Utara (Kelurahan Bandengan, Padukuhan Keraton, Panjang Baru, Kandang Panjang, Panjang 

Wetan, Krapyak, dan Degayu) . Secara keseluruhan, dokumen ini mencakup identifikasi 

dampak, hasil kajian bahaya, kerentanan dan risiko perubahan iklim di sektor pesisir, dan 

pilihan kegiatan aksi adaptasi. Daftar pilihan aksi adaptasi disusun bersama dengan melibatkan 

para pihak melalui proses audiensi, koonsultasi, dan diskusi. 

1.5 Pendekatan dan Metode  
Penyusunan RAD-API Kota Pekalongan dilakukan dengan pendekatan partisipatif untuk 

mewujudkan kolaborasi berbagai pemangku kepentingan melalui pendekatan Ĩtop-downĩ dan 

Ĩbottom-upĩ. Pendekatan ini dibangun 

dengan pembentukan Kelompok Kerja 

(POKJA), baik di tingkat Kota maupun di 

tingkat kelurahan. Pembentukan Pokja 

juga sesuai dengan amanah pada Permen 

LHK No. 33 Tahun 2016 yang menjadi 

acuan utama dalam proses penyusunan 

RAD-API ( 

Gambar 1.1). Keterlibatan Pokja dilakukan 

melalui berbagai bentuk diskusi, seminar, 

Training for Trainers, workshop, konsultasi 

dan audiensi. Rangkaian kegiatan 

menyusun RAD-API dilakukan sejak Mei 

2022 hingga Maret 2023 ( 

Gambar 1.2). 

Gambar 1.1 Tahapan penyusunan aksi adaptasi 

perubahan iklim berdasarkan Permen LHK No. 33/2016 
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Gambar 1.2 Timeline kegiatan penyusunan RAD API Kota Pekalongan 

Secara keseluruhan, metode penyusunan rencana aksi dibedakan menjadi Identifikasi fokus 

permasalahan, koleksi data dan informasi, analisis kerentanan dan risiko serta penyusunan dan 

penentuan prioritas rencana aksi 

1.5.1 Identifikasi Fokus Masalah 

Identifikasi fokus masalah dilakukan melalui telaah literatur dan serangkaian konsultasi dan 

diskusi bersama para pihak. Hasil identifikasi digunakan untuk menjadi dasar dalam 

penyusunan kajian kerentanan dan risiko iklim. Tahapan dalam mengidentifikasi target yakni: 

a. Pemetaan wilayah atau sektor terdampak perubahan iklim dilakukan melalui diskusi 

antara pemangku kepentingan untuk menentukan wilayah atau sektor spesifik yang 

menjadi prioritas dengan mempertimbangkan informasi wilayah dan bencana terkait 

iklim. Identifikasi ini mengacu pada Lampiran 1 Permen LHK No. 22 tahun 2016. 

Matriks yang digunakan dalam identifikasi masalah terdapat pada  Error! Reference 

source not found. dokumen ini. 

b. Pengumpulan data dan informasi terkait dampak kejadian iklim 

c. Pendataan kerugian dan manfaat akibat perubahan iklim 

Setelah disepakati fokus masalah dan sektor yang akan menjadi fokus RAD-API Kota 

Pekalongan, Selanjutnya dilakukan identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

permasalahan tersebut. Faktor-faktor ini kemudian dikembangkan menjadi data penyusun 

indikator lokal untuk menganalisis kajian kerentanan dan risiko. 

1.5.2 Koleksi Data dan Informasi 

Telaah literatur dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan data awal serta karakteristik dan 

permasalahan terkait iklim yang terjadi di Kota Pekalongan yang telah diidentifikasi pada 

tahap sebelumnya. Telaah dilakukan pada dokumen pemerintah daerah antara lain RPJMD, 

RTRW, RKPD, RENSTRA, serta dokumen regulasi terkait, baik di tingkat Kota Pekalongan 

maupun Provinsi Jawa Tengah. Selanjutnya, dilakukan audiensi dan konsultasi dengan Pokja 

Kota dan Pokja Kelurahan untuk memperkaya data dan informasi.  

 
Gambar 1.3 Proses koleksi data dan informasi penyusun RAD 

Data dan informasi yang digunakan terdiri dari data biofisik, data sosial-ekonomi-budaya, dan 

data iklim (Gambar 1.4). Data sosial ekonomi diperoleh dari data pencatatan dan hasil survei 

yang dipublikasikan oleh instansi terkait di Indonesia, diantaranya Data dan Informasi Bencana 

Indonesia (DIBI) yang dipublikasikan oleh BNPB, data survei Potensi Desa (PODES) 2021 dan 

Statistik Kota Pekalongan yang dipublikasikan oleh BPS, serta data kesehatan yang tercantum 

dalam Riset Dasar Kesehatan (Riskesdas). 
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Gambar 1.4 Ketersediaan data dan informasi 

Sementara itu data biofisik dan data iklim diperoleh dari instansi pemerintah dan penyedia 

data open source. Secara umum, data spasial yang digunakan terbagi ke dalam dua kategori, 

yaitu data berbasis raster dan vektor. Data raster merupakan data berbasis grid dan digunakan 

untuk memetakan kondisi biofisik tidak dibatasi oleh batasan administrasi. Sedangkan, data 

vektor memberikan manfaat untuk mengolah data berbasis administrasi ataupun kewilayahan, 

jenis, sumber, dan metode pengumpulan. Data dan informasi yang diperlukan disusun 

berdasarkan (dirincikan pada Lampiran 4): Komponen; Faktor; Indikator; Pembobotan; Sub -

indikator; Data/Variabel; dan sumber data . Data dan informasi yang digunakan dalam 

penyusunan RAD-API diilustrasikan pada Gambar 1.4. 

1.5.3 Analisis Kerentanan dan Risiko Sektor Pesisir 

Analisis kerentanan dan risiko iklim dilakukan untuk memetakan wilayah yang berisiko tinggi 

dan mengidentifikasikan indikator yang berkontribusi besar terhadap kerentanan terkait 

perubahan iklim di kawasan pesisir Pekalongan. Proses analisis kerentanan dan risiko mengacu 

pada Permen LHK No. 7 tahun 2018 dan dilakukan pada skala mikro (Kota Pekalongan) dan 

skala tapak (delapan kelurahan di Pesisir Kota Pekalongan). Pendekatan yang digunakan dalam 

kajian risiko diilustrasikan pada  

Gambar 1.5. 

 
Gambar 1.5 Konsep kajian kerentanan dan risiko 
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Kajian risiko dilakukan dengan terlebih 

dulu menganalisis komponen bahaya dan 

komponen kerentanan sebagai penyusun 

risiko. Komponen bahaya terkait iklim 

dikembangkan dengan menyusun model 

potensi wilayah rawan bencana terkait 

iklim di sektor pesisir. Pemetaan dilakukan 

dengan memetakan ancaman bencana 

dengan memanfaatkan informasi perubahan iklim dan biofisik wilayah untuk memperoleh 

informasi dampak terhadap kejadian bencana banjir rob. Keterbatasan informasi spasial 

terkait data iklim memberikan peluang penggunaan informasi iklim wilayah. Penyusunan 

model memanfaatkan data model iklim luaran global yang diproduksi oleh Worldclim. Data 

yang digunakan yakni data baseline (1991-2020) dan proyeksi (2021-2050) dengan skenario 

RCP 4.5 dan Skenario RCP 8.5. Skenario RCP 4.5 merupakan skenario yang termasuk kategori 

moderat dengan asumsi target untuk mengatasi laju peningkatan suhu udara rata-rata global 

akibat faktor antropogenik masih mungkin dilakukan atau bisa disebut juga skenario dengan 

emisi sedang, sedangkan skenario RCP 8.5 yakni skenario dengan kondisi emisi tinggi atau 

skenario terburuk yang dilakukan untuk memproyeksikan di masa depan (Romadhoni, 

Ulandari, dan Suharyanto., 2021). Model iklim yang digunakan dalam kajian ini yakni CSIRO 

dan MIROC. Luaran dari pemodelan bahaya iklim adalah perubahan luasan dampak (luasan 

daerah genangan/wilayah terdampak) dari banjir rob di Kota Pekalongan.  

 
Gambar 1.6 Konsep hierarki penyusunan komponen tingkat kerentanan 

Selanjutnya, Nilai dari setiap komponen distandarisasi dengan rentang 0-1. Pengklasifikasikan 

kelas komponen berdasarkan nilai/indeks. Penetapan ambang batas dan indikator dilakukan 

berdasarkan literatur review dan konsultasi tenaga ahli. Klasifikasi dilakukan dengan membagi 

nilai indeks (0-1) menjadi lima kelas, yaitu SR (Sangat Rendah), R (Rendah), S (Sedang), T 

(Tinggi), dan ST (Sangat Tinggi).  

 



 

RAD-API Kota Pekalongan | 9  
  

Tabel 1.1 Kriteria indeks dalam bahaya, kerentanan, dan risiko RAD-API Kota Pekalongan     

Nilai 

Komponen 

Pewarnaan Bahaya; Keterpaparan; Sensitivitas dan 

Kerentanan; dan Risiko 

Pewarnaan Kapasitas 

Adaptasi 

0,0 - 0,2 Sangat Rendah (SR) Sangat Rendah (SR) 

0,2 - 0,4 Rendah (R) Rendah (R) 

0,4 - 0,6 Sedang (S) Sedang (S) 

0,6 - 0,8 Tinggi (T) Tinggi (T) 

0,8 - 1 Sangat Tinggi (ST) Sangat Tinggi (ST) 

 

Semua proses analisis dilakukan bersama tim Pokja melalui diskusi dan konsultasi untuk 

mengkonfirmasi hasil penilaian kerentanan dan risiko. Proses ini dilakukan untuk memastikan 

hasil analisis sesuai dengan kondisi riil di wilayah Kota Pekalongan. Hasil analisis kerentanan, 

risiko, dan dampak yang telah disepakati selanjutnya dimanfaatkan untuk menyusun dan 

merekomendasikan pilihan aksi adaptasi perubahan iklim. 

 

1.5.4 Penyusunan Prioritas Rencana Aksi Adaptasi 

Daftar pilihan rencana aksi adaptasi perubahan iklim (Aksi API) disusun berdasarkan hasil 

kajian kerentanan dan risiko perubahan iklim yang telah disepakati oleh tim Pokja. Rencana 

aksi API diarahkan untuk membangun ketahanan masyarakat (khususnya masyarakat pesisir) 

terhadap dampak-dampak perubahan iklim di Kota Pekalongan secara berkelanjutan. Pilihan 

rencana aksi API disusun melalui pemetaan modalitas yang dimiliki Pemerintah Kota 

Pekalongan dan dengan dengan mengevaluasi faktor-faktor yang berkontribusi  terhadap 

komponen risiko. Tipologi wilayah (topografi dan tutupan lahan) menjadi pertimbangan 

penting dalam menentukan pilihan adaptasi suatu wilayah. Pilihan rencana aksi API 

dikelompokan menjadi aksi di tingkat kota dan aksi di tingkat kelurahan. Aksi di tingkat kota 

diarahkan untuk mencapai ketahanan ekonomi, ketahanan sosial dan sumber penghidupan, 

dan ketahanan ekosistem dan lansekap. Sementara aksi di tingkat kelurahan dirancang spesifik 

untuk mengatasi masalah-masalah terkait iklim dengan pendekatan aksi berbasis masyarakat. 

1.5.5 Penentuan Prioritas Rencana Aksi Adaptasi  

Penentuan prioritas aksi adaptasi perubahan iklim adalah menentukan pilihan adaptasi 

berdasarkan hasil kajian kerentanan dan risiko. Penentapan prioritas program dan bentuk aksi 

adaptasi disesuaikan dengan penanganan masalah pembangunan dan kerentanan akibat 

perubahan iklim yang terjadi di wilayah prioritas. Penentuan prioritas aksi adaptasi perubahan 

iklim dilakukan setelah daftar pilihan adaptasi diperoleh. Metode prioritas adaptasi dipilih 

berdasarkan masukan dan kesepakatan saat FGD dengan berbagai pertimbangan untuk 

penentuan prioritas lokasi (Gambar 1.7) dan prioritas aksi (Gambar 1.8).  
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Gambar 1.7 Pertimbangan penentuan prioritas lokasi 

 
Gambar 1.8 Pertimbangan penentuan prioritas aksi 
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2 KONDISI SUMBER DAYA WILAYAH  
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Kota Pekalongan merupakan salah satu simpul strategis jalur pantai utara Pulau Jawa karena 

terletak di pertengahan antara Jakarta dan Surabaya. Kota Pekalongan juga menjadi salah satu 

tempat transit pergerakan darat di pantai utara Jawa. Kondisi tersebut juga didukung tata 

guna yang menunjukkan identitas sebagai kota pantai, industri (batik), dan transit. Kota 

Pekalongan ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) dalam Rencana Tata Ruang 

Wilayah Nasional (RTRWN), sehingga Kota Pekalongan diharapkan dapat berperan menjadi 

pusat pengembangan bagi wilayah di sekitarnya, yang meliputi Kabupaten Pekalongan dan 

Kabupaten Batang (sebagai kawasan strategis dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi). 

2.1 Kondisi Biofisik  
2.1.1 Geografi dan Topografi 

Kota Pekalongan merupakan bagian dari Provinsi Jawa Tengah yang terletak diantara 

Kabupaten Batang dan Kabupaten Pekalongan. Secara geografis Kota Pekalongan terletak 

antara 6º 50Ħ 42" - 6º 55Ħ 44ĩ Lintang Selatan dan 109º 37Ħ 55ĩ - 109º 42Ħ 19ĩ Bujur Timur. 

Secara administrasi Kota Pekalongan terbagi dalam empat kecamatan dan 27 kelurahan 

dengan luas wilayah 4.525 Ha atau 0,14% dari luas Jawa Tengah. 

 
Gambar 2.1 Peta Administrasi Kota Pekalongan 

Berdasarkan topografinya, secara umum Kota Pekalongan didominasi wilayah sangat datar 

dengan kemiringan berkisar 0-8% dan ketinggian lahan 1 meter diatas permukaan laut (mdpl) 

pada wilayah bagian utara dan 6 mdpl pada wilayah bagian selatan (Gambar 2.2). Perbedaan 

ketinggian antara tempat sangat kecil. Bahkan beberapa tempat tertentu teridentifikasi 

memiliki ketinggian di bawah permukaan air laut, seperti di Kawasan Pabean Kelurahan 

Padukuhan Kraton Kecamatan Pekalongan Utara. Akibatnya, wilayah ini memiliki genangan 

permanen (Perda Kota Pekalongan No. 8 tahun 2021). 
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Gambar 2.2 Peta ketinggian (kiri) dan kemiringan wilayah (kanan) di Kota Pekalongan 

2.1.2 Distribusi Jenis Tanah dan Tutupan Lahan  

Berdasarkan jenis tanah dari FAO, Kota Pekalongan didominasi jenis tanah Eutric Fluvisol, 

sedangkan jenis tanah berdasarkan sistem klasifikasi nasional Kota Pekalongan memiliki jenis 

tanah alluvial (FAO 2014; Subardja et al., 2014), yang dibedakan menjadi 4 macam yaitu alluvial 

hidromorf, alluvial kelabu tua, alluvial kelabu, dan aluvial coklat kekelabuan (Gambar 2.3). 

Tanah aluvial mempunyai ciri-ciri fisik bertekstur liat, memiliki permeabilitas (water run off) 

lambat, dan biasanya banyak digenangi oleh air sehingga warnanya tua kelabu sampai 

kehitaman. Secara keseluruhan, bentuk lahan di Kota Pekalongan dibedakan menjadi dataran 

alluvial dan dataran alluvial pantai (tanah alluvial dengan kadar garam tinggi). Lapisan alluvial 

pada permukaan tanah di sepanjang pantai didominasi oleh pasir sedangkan di daerah muara 

didominasi oleh lempung, endapan sungai, dan rawa (Bappeda Kota Pekalongan, 2021). 

 
Gambar 2.3 Jenis tanah Kota Pekalongan 

Jenis tutupan lahan Kota Pekalongan didominasi oleh permukiman seluas 2.260,01 Ha dan 

sawah seluas 1.051,01 Ha. Sementara tambak cukup banyak berada di bagian utara (Gambar 

2.4). Pada tahun 2020, luas tanah sawah mengalami penyusutan sekitar 4,22% dari luas sawah 

pada tahun 2019 (BPS Kota Pekalongan, 2021). Beberapa lahan sawah dialih-gunakan untuk 
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pengembangan sarana dan prasarana wilayah perkotaan (seperti perumahan/kawasan 

permukiman, industri serta jasa dan perdagangan (Pemerintah Kota Pekalongan, 2022). Selain 

karena produktivitas sawah semakin berkurang akibat banjir rob, penggunaan lahan setelah 

dialih-fungsikan memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan penggunaan lahan untuk sawah. 

Namun, di sisi lain juga terdapat kebijakan untuk tetap mempertahankan lahan pertanian 

pangan berkelanjutan (Dinas Pertanian dan Perkebunan Jawa Tengah, 2022). 

 
Gambar 2.4 Tutupan lahan Kota Pekalongan (Sumber: Landsat 2022) 

Berdasarkan  

Gambar 2.5 dan Gambar 2.6 perbandingan luas tutupan lahan didominasi oleh pemukiman, 

perubahan luas pemukiman terjadi pada tahun 2018, dimana luas lahan permukiman 

meningkat berkisar 5,93% dari tahun sebelumnya. Luas lahan sawah mengalami perubahan 

pada tahun 2006, 2017, dan 2018. Pada tahun 2006 mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya yakni 15,25%. Sedangkan pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 25% 

dari tahun sebelumnya, namun pada tahun 2018 kembali mengalami penurunan sebesar 6,81% 

dari tahun sebelumnya. 
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Gambar 2.5 Perubahan tutupan lahan Kota Pekalongan dari tahun ke tahun  (Sumber: KLHK) 

 
Gambar 2.6 Grafik perubahan tutupan lahan Kota Pekalongan tahun 1990 hingga 2020 

 
Gambar 2.7 Informasi Kawasan Lindung Kota Pekalongan (Sumber: Bappeda, 2020) 

Tabel 2.1 Informasi pembangunan fisik Kota Pekalongan 

Fasilitas Umum 

Fasilitas Kondisi saat ini 
Lokasi 

Sebaran 
Keterangan 

Sarana 

Kebersihan* 
¶ 16 truk sampah 

¶ TPA 

¶ 2 truk tinja  

¶ 50 gerobak sampah 

¶ DEPO 6 

Seluruh Kota 

Pekalongan 
 

Jalan** Jalan berbentuk aspal/beton Seluruh Kota 

Pekalongan 

Pola jaringan 

jalan di Kota 

Pekalongan 

dibentuk oleh 

barat - timur  

Drainase** Total panjang drainase di kota pekalongan 

yakni 100.477,68 meter dengan 

pembagiannya 57,41% dalam kondisi 

baik; 17,81% dalam kondisi di antara baik dan 

Setiap 

kelurahan 

Kota 

Pekalongan 

- 
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rusak; dan 24,77% dalam kondisi rusak. 

Sanitasi/Limbah 

cair ** 
Terdapat 96 sarana air limbah, 3 diantaranya 

tidak beroperasi 
Setiap 

kelurahan 

Kota 

Pekalongan 

Sumber 

pendanaan dari 

USRI dan DAK 

Fasilitas Sosial 

Fasilitas Eksisting 
Lokasi 

Sebaran 
Keterangan  

Pendidikan ¶ 186 Paud 

¶ 87 TK 

¶ 26 RA/BA 

¶ 99 SD 

¶ 46 MI 

¶ 28 SMP 

¶ 12 MTs 

¶ 9 SMA 

¶ 8 MA 

¶ 13 SMK 

¶ 8 Perguruan 

Tinggi 

¶ 3 SDLB 

¶ 1 SMPLB 

¶ 1 SMALB 

¶ 35 Pondok 

Pesantren 

¶ 71 Madrasah 
Diniah 

Seluruh Kota 

Pekalongan 

- 

Kesehatan ¶ 10 Rumah Sakit 

¶ 33 Puskesmas 

¶ 11 Poliklinik  

¶ 2 Poskesdes 

¶ 68 Apotek 

Kota 

Pekalongan 

- 

Ekonomi Pada tahun 2021, kontribusi terbesar 

struktur perekonomian Kota Pekalongan 

adalah lapangan usaha perdagangan besar 

dan eceran reparasi mobil dan sepeda motor 

sebesar 21,37%; Lapangan usaha industri 

pengolahan sebesar 21,21%; Lapangan usaha 

konstruksi sebesar 15,51%.*** 

Kota 

Pekalongan 

- 

sumber:  *DLH, 2022. **DPUPR, 2022. ***RKPD, 2022.  

2.1.3 Hidrologi dan Sumber Daya Air 

Kota Pekalongan berbatasan langsung dengan Laut Jawa, sehingga menjadi kawasan hilir dan 

muara beberapa sungai. Kota Pekalongan dilewati oleh 4 (empat) sungai, yaitu Sungai Meduri, 

Bremi, Pekalongan dan Banger. Keempat sungai tersebut masuk ke dalam 3 (tiga) daerah aliran 

sungai (DAS) yaitu DAS Sengkarang, DAS Kupang, dan DAS Gabus (Gambar 2.7). Laju aliran 

sungai menuju muara di Kota Pekalongan tidak terlalu deras karena pengaruh topografi 

dataran rendah dan adanya endapan limbah rumah tangga dan industri. Hal ini juga yang 

menyebabkan air permukaan di Kota Pekalongan tidak dapat dimanfaatkan sebagai air baku 

untuk kebutuhan air bersih (Bappeda Kota Pekalongan, 2021). Faktor topografi, geologi, dan 

hidrogeologi menyebabkan sumber daya air tanah di wilayah Kota Pekalongan termasuk ke 

dalam kategori air tanah dataran pantai, yang sebagian besarnya merupakan air tanah dangkal. 

Sumberdaya air tanah ini dimanfaatkan dengan pengeboran sumur tanah dalam yang dikelola 

oleh PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) dan PAMSIMAS (Penyediaan Air Minum dan 

Sanitasi Berbasis Masyarakat). Namun, karena faktor peningkatan jumlah penduduk, tekanan 

kebutuhan air juga semakin meningkat. Selama 30 tahun (1985-2015), telah terjadi penurunan 

permukaan air tanah rata-rata 11 cm/tahun.  Jika berlangsung terus menerus, maka risiko 
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lingkungan yang mungkin muncul adalah intrusi air laut dan penurunan permukaan tanah 

(Perda Kota Pekalongan No. 8 tahun 2021). 

 
Gambar 2.8 Daerah Aliran Sungai 

2.2 Kondisi Pesisir 
Kota Pekalongan memiliki pantai sepanjang 7 km. Laju aliran sungai menuju muara di pesisir 

tidak begitu deras karena topografi daratannya yang rendah dan datar, serta adanya endapan 

limbah rumah tangga dan industri. Morfologi pantainya landai yang didominasi hamparan 

pasir, tidak berbatu, perairan terbuka, dan ombak relatif rendah. Sistem sungai yang bermuara 

di pantai ini memiliki energi yang rendah, sehingga saat pasang air laut dapat masuk ke aliran 

sungai jauh ke daratan (Bappeda Kota Pekalongan, 2021).  

Sebagian besar wilayah pesisir, digunakan untuk lahan pertanian dan pertambakan. Lahan 

permukiman di sebagian besar kelurahan tidak terlalu dekat dengan pantai. Adapun Kelurahan 

yang didominasi oleh lahan pemukiman dan lahan permukiman yang dekat dengan pantai 

adalah Kelurahan Panjang Wetan dan Panjang Baru. Di Pesisir Kelurahan Panjang Wetan 

terdapat Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan (PPNP) sebagai tempat pendaratan 

ikan, kantor-kantor instansi pemerintah dan swasta, kawasan industri pengolahan ikan dan 

bengkel-bengkel kapal perikanan, wisata bahari dan sebagainya. Di Kelurahan Krapyak, 

terdapat tempat rekreasi pantai seluas 6,49 ha. Sementara itu, di pesisir Kelurahan Degayu 

terdapat tempat pembuangan akhir (TPA) sampah Kota Pekalongan seluas 5,8 ha ( 

(Rachmansyah, Mustafa, dan Paena., 2016; Perda Kota Pekalongan No. 8 tahun 2021).  

Terdapat empat potensi bencana yang mengancam kawasan Pekalongan bagian utara (wilayah 

pesisir) meliputi rob, banjir, abrasi, dan puting beliung. Hal ini juga diperparah dengan adanya 

penurunan muka tanah yang mencapai rata-rata 11 cm/tahun (Bappeda Kota Pekalongan, 

2021) dan kenaikan muka air laut dengan laju 4,3 mm/tahun (Iskandar et al., 2020). Hal-hal 

tersebut dapat menyebabkan perubahan luasan daerah genangan banjir rob yang semakin jauh 

masuk ke daratan. Luasan banjir rob diprediksi akan mencapai 18,7 km2 pada tahun 2025, jauh 

meningkat dari tahun 2020 (seluas 4,7 km2) (Iskandar et al., 2020). Bahkan sebagian besar 

wilayah pertanian di pesisir sudah tergenang dan tidak bisa ditanami, sehingga beralih fungsi 

menjadi tambak atau lahan mati. 
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2.3 Kondisi Sosial-Budaya 
2.3.1 Sebaran Demografi  

 
Gambar 2.9 Sebaran jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dan kelompok umur 

Jumlah penduduk Kota Pekalongan pada 2021 sebanyak 308.310 jiwa dengan kepadatan 

6.641 jiwa/km 2. Laju pertumbuhan penduduk tahun 2020-2021 sebesar 0,37%. Penduduk 

terbanyak berada di Kecamatan Pekalongan Barat, mencapai 9.471 jiwa/km2. Proporsi jumlah 

penduduk laki-laki (50,5%) dan perempuan (49,5%) cukup seimbang. Berdasarkan kelompok 

umurnya, Kota Pekalongan didominasi oleh kelompok usia produktif (15-64 tahun). Hal ini 

berpengaruh terhadap rasio ketergantungan penduduknya, dimana saat ini adalah sebesar 

41,4%, artinya setiap 100 penduduk usia produktif mempunyai beban tanggungan sebanyak 

41-42 orang yang dianggap belum produktif atau sudah tidak produktif lagi (BPS Kota 

Pekalongan, 2022). 

2.3.2 Kesejahteraan dan Pendidikan 

Tingkat kesejahteraan atau kualitas hidup masyarakat dapat dilihat dari Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). Kota Pekalongan memiliki IPM yang cenderung meningkat sejak tahun 2014 

dan tergolong pada kategori ĨTinggiĩ dengan nilai 75,40 pada tahun 2021. Nilai IPM dibentuk 

dari 3 dimensi dasar, yaitu dimensi umur panjang dan hidup sehat (dilihat dari angka harapan 

hidup/AHH), dimensi standar hidup layak (dilihat dari pengeluaran per kapita per tahun), dan 

dimensi pengetahuan (dilihat dari tingkat pendidikan berdasarkan harapan lama sekolah/HLS 

dan rata-rata lama sekolah/RLS).  Angka Harapan Hidup (AHH) masyarakat Kota Pekalongan 

adalah 74,4 tahun pada tahun 2021, merepresentasikan rata-rata masyarakat memiliki umur 

panjang dan hidup sehat. Pengeluaran riil perkapita masyarakat adalah sebesar 

Rp12.598.000/tahun. Angka ini berada diatas rentang tertinggi rata-rata daya beli masyarakat 

Indonesia, yaitu Rp732.730/tahun.  

Berdasarkan tingkat pendidikan, rata-rata penduduk yang berumur 25 tahun keatas di Kota 

Pekalongan setidaknya telah menyelesaikan pendidikan hingga Sekolah Menengah Pertama 

(SMP).Sementara, Harapan Lama Sekolah anak-anak yang berusia di atas 7 tahun adalah 13 

tahun, artinya rata-rata anak usia 7 tahun yang masuk jenjang pendidikan formal pada tahun 

2021 memiliki peluang untuk bersekolah selama 13 tahun sampai tingkat perguruan tinggi. 
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Berdasarkan angka partisipasi sekolah (APS) pada tahun 2021, lebih dari 95% anak usia 7-15 

tahun masih mengakses fasilitas pendidikan formal. Namun hanya sekitar 65% anak usia 16-18 

tahun yang dapat mengakses fasilitas pendidikan. APS perempuan cenderung lebih tinggi dari 

laki-laki untuk setiap kategori umur, artinya akses perempuan terhadap pendidikan lebih besar 

daripada laki-laki. Sementara itu, berdasarkan angka partisipasi murni (APM) pada tahun 2021, 

hampir seluruh anak usia 7-12 tahun bersekolah tepat waktu di tingkat pendidikan dasar, 

sebanyak 76% anak usia 13-15 tahun bersekolah tepat waktu di tingkat sekolah menengah 

pertama, dan hanya 55% anak usia 16-18 tahun yang bersekolah tepat waktu di tingkat 

sekolah menengah atas (BPS Kota Pekalongan, 2022). 

2.4 Kondisi Sosial-Ekonomi 
2.4.1 Produk Domestik Regional Bruto  

Kondisi pandemi COVID-19 menyebabkan laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan 

pada tahun 2020 melambat sebesar 1,87% dari tahun 2019 (5,50%). Seiring dengan 

membaiknya kondisi pandemi COVID-19, laju perekonomian Kota Pekalongan juga mengalami 

perbaikan sebesar 3,59% pada tahun 2021. Meskipun pandemi COVID-19 berdampak cukup 

besar terhadap perekonomian tahun 2020, jumlah pasar modern tetap mengalami 

pertumbuhan. Sektor perdagangan dan industri pengolahan merupakan sektor penyumbang 

perekonomian terbesar di Kota Pekalongan. Walaupun sempat mengalami penurunan, 

beberapa sektor masih mengalami pertumbuhan pada tahun 2020, seperti sektor informasi 

dan komunikasi dengan laju pertumbuhan tertinggi sebesar 17,20% (tahun sebelumnya adalah 

10,57%), serta sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan dengan laju pertumbuhan 6,36% 

(tahun sebelumnya adalah 4,80%). Hampir seluruh sektor mengalami peningkatan pada tahun 

2021, kecuali sektor pertanian yang turun sebesar -3,21% dari sebelumnya mengalami 

peningkatan sebesar 6,36% (BPS Kota Pekalongan, 2021). 

 
Gambar 2.10 Produk Domestik Regional Bruto Kota Pekalongan atas dasar harga konstan di 

Tahun 2010-2021 (Sumber: BPS Kota Pekalongan, 2022) 

Sumber Penghidupan utama masyarakat Kota Pekalongan adalah sektor industri pengolahan, 

dengan proporsi paling besar masyarakatnya bekerja sebagai buruh/karyawan/pegawai 

(56,5%). Berdasarkan jenis kegiatannya pada tahun 2020, persentase angkatan kerja laki-laki 
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dan perempuan yang bekerja tidak jauh berbeda, yaitu 54,4% dan 45,6%. Sementara itu, 

perempuan mendominasi kelompok bukan angkatan kerja yang mengurus rumah tangga 

sebesar 68,9%. Secara umum, laki-laki mendominasi di seluruh sektor sumber penghidupan. 

Sementara, perempuan lebih mendominasi di sektor perdagangan, industri pengolahan, dan 

jasa (BPS Kota Pekalongan, 2021). 

2.4.2 Kondisi Kemiskinan 

Kota Pekalongan menempati peringkat ke-4 kemiskinan terendah di Jawa Tengah. Kemiskinan 

diukur menggunakan konsep ketidakmampuan dari sisi ekonomi masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang dilihat dari pengeluaran. Suatu penduduk 

dikatakan miskin apabila rata-rata pengeluaran per kapita per bulannya di bawah garis 

kemiskinan. Garis kemiskinan merupakan pengeluaran kebutuhan minimum untuk makanan 

(disetarakan dengan kebutuhan 2.100 kalori per kapita per hari) dan non-makanan seperti 

perumahan, sandang, pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan dasar lainnya. Garis kemiskinan di 

Kota Pekalongan pada tahun 2021 adalah Rp480.415 per kapita per bulan. Berdasarkan angka 

tersebut, tingkat kemiskinan penduduknya adalah sebesar 7,59%. Selain itu, ukuran 

kemiskinan juga dapat dilihat dari kedalaman kemiskinan dan keparahan kemiskinan. 

Kedalaman kemiskinan dan keparahan kemiskinan Kota Pekalongan adalah 1,51 dan 0,41, 

lebih rendah daripada rata-rata Provinsi Jawa Tengah (masing-masing 1,91 dan 0,45) (BPS 

Kota Pekalongan, 2022). 

Pengeluaran per kapita per bulan masyarakat Kota Pekalongan adalah sekitar Rp1.379.829. 

Persentase rata-rata pengeluaran per kapita per bulan masyarakat untuk makanan dan 

minuman adalah 46,83% pada tahun 2021, menurun dari tahun sebelumnya (49,97%). 

Sementara, persentase untuk pengeluaran bukan makanan mencapai 53,17%, dimana 

pengeluaran terbesar adalah untuk perumahan dan fasilitas rumah (BPS Kota Pekalongan, 

2022). Hal ini juga tidak terlepas dari adanya perubahan alokasi pengeluaran masyarakat 

untuk merenovasi rumah akibat banjir rob, seperti membuat tanggul, meninggikan lantai teras, 

meninggikan lantai rumah, hingga meninggikan atap rumah (Adlina, Sardjono, dan Sari., 2019). 

 
Gambar 2.11 Indeks keparahan kemiskinan, indeks kedalaman kemiskinan, dan garis 

kemiskinan Kota Pekalongan tahun 2010-2021 (Sumber: BPS Kota Pekalongan, 2022) 
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2.4.3 Kesehatan 

Angka kesakitan yang dilihat dari keluhan kesehatan masyarakat di Kota Pekalongan 

cenderung menurun setiap tahunnya selama periode 2017-2021. Namun, memang terdapat 

peningkatan yang cukup signifikan dari tahun 2018 yaitu 13% menjadi 17% pada tahun 2019 

akibat pandemi COVID-19, kemudian turun kembali menjadi 13% pada tahun 2020 dan 8% 

pada tahun 2021 (BPS Kota Pekalongan, 2022). Penyakit yang paling banyak diderita oleh 

masyarakat di Kota Pekalongan adalah common cold, diikuti oleh infeksi saluran pernapasan 

akut (ISPA) (BPS Kota Pekalongan, 2022).  

Kejadian penyakit di Kota Pekalongan tidak terlepas dari pengaruh musim dan kesehatan 

lingkungan. Penyakit seperti flu, batuk, ISPA, diare, tifus, dan DBD seringkali muncul saat 

memasuki musim hujan atau saat musim peralihan (Diskominfo Jateng, 2022). Selain itu, aspek 

kondisi lingkungan seperti polusi air dan polusi udara juga menjadi faktor yang memicu 

berbagai penyakit seperti ISPA, diare, penyakit akibat vektor, dan gatal-gatal. Penyakit kulit 

adalah masalah yang paling banyak dikeluhkan masyarakat saat kejadian banjir rob (Dinkes 

Kota Pekalongan, 2022). Sementara itu, terdapat 85 kasus DBD dengan incidence rate (IR) 2,7 

per 10.000 penduduk pada tahun 2020 (belum mencapai target nasional <2 per 10.000 

penduduk), meningkat dari tahun 2019 dengan IR 1,82 per 10.000 penduduk. Angka 

kematian/Case Fatality Rate (CFR) DBD tahun 2020 juga masih cukup tinggi sebesar 7,1%, 

cukup jauh dari target nasional CFR<1% (Dinkes Kota Pekalongan, 2021). 

 
Gambar 2.12 Angka kesakitan di Kota Pekalongan tahun 2015-2021 (Sumber: BPS Kota 

Pekalongan, 2022) 

2.5 Tantangan Wilayah 
Wilayah pesisir, termasuk Kota Pekalongan, seringkali menanggung beban wilayah perkotaan 

dan wilayah-wilayah di sekitarnya. Wilayah pesisir merupakan wilayah yang sangat dinamis 

dengan berbagai macam proses fisik. Oleh karena kondisi dan lokasinya, Kota Pekalongan juga 

sangat rentan terhadap berbagai dampak perubahan iklim seperti kenaikan muka air laut, 

banjir rob, dan penurunan muka tanah (land subsidence) (RPJMN 2020-2024). Permasalahan 

utama dan tantangan yang terjadi di Kota Pekalongan akibat dampak perubahan iklim tersedia 

pada 
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Tabel 2.2 
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Tabel 2.2 Informasi Permasalahan dan Tantangan Kota Pekalongan  

No. Masalah Penyebab (Iklim) Penyebab (non-Iklim)  Upaya yang sudah dilakukan 

1. Banjir rob di lahan 

pertanian, tambak, 

jalan, dan 

pemukiman 

¶ Curah hujan tinggi di wilayah 

pesisir 

¶ Peningkatan tinggi muka laut 

Struktural:  

¶ Topografi  wilayah datar 

¶ Land subsidence (kali lebih tinggi dari 

pemukiman) 

¶ Tanggul jebol 

¶ Sedimentasi sungai yang cukup tinggi 

¶ Drainase terganggu dan mampet 

Non-Struktural:  

¶ Pengelolaan sampah tidak optimal karena 

rendahnya kesadaran masyarakat untuk 

kebersihan 

¶ Kurangnya sumber daya kesiapsiagaan 

bencana dan literasi kebencanaan 

Struktural:  

¶ Lahan tergenang sebagai tambak  

¶ Tambak dijadikan tempat wisata 

pemancingan 

¶ Pengerukan kali Loji 

¶ Pembaharuan biopori di pemukiman 

¶ Pembangunan tanggul dan penanaman 

tanaman-tanaman kecil untuk 

mencegah tanggul jebol 

¶ Peninggian rumah 

¶ Penggunaan pompa 

¶ Pembangunan rusunawa untuk warga 

terdampak banjir 

Non-Struktural:  

¶ Mengungsi dan migrasi 

2. Defisit ketersediaan 

air baku 

¶ Suhu udara tinggi Ÿ tingginya 

evaporasi 

¶ Curah hujan rendah Ÿ 

cadangan air berkurang 

¶ Curah hujan tinggi Ÿ potensi 

banjir  

Struktural:  

¶ Sumur warga terkontaminasi banjir rob 

¶ Intrusi air laut  

¶ Sungai terkontaminasi limbah pabrik, home 

industry, dan limbah rumah tangga 

 

Struktural:  

¶ Management pengelolaan sumber 

daya air 

¶ Penyiapan Kali Loji untuk menjadi 

waduk penampungan 

¶ Pengerukan Kali 

Non structural:  

¶ Migrasi 

3. Peningkatan 

masalah kesehatan 

seperti DBD, 

penyakit kulit, dan 

¶ Suhu udara meningkat Ÿ 

kondisi optimal untuk nyamuk 

¶ Curah hujan tinggi Ÿ potensi 

banjir yang akan menimbulkan 

Struktural:  

¶ Air yang digunakan warga terkontaminasi 

¶ Tumbuhan hijau sedikit karena tanah 

kehilangan kesuburan akibat sering digenangi 

Struktural:  

¶ Penghijauan di wilayah pemukiman 

¶ Penanaman tanaman di pot beton 
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No. Masalah Penyebab (Iklim) Penyebab (non-Iklim)  Upaya yang sudah dilakukan 

ISPA banyak genangan 

 

air asin 

¶ Fasilitas kesehatan rusak dan terendam 

banjir  

Sumber: Rekapitulasi hasil FGD 1 identifikasi masalah utama terkait iklim di Kota Pekalongan (2022) 
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2.6 Fokus Adaptasi Perubahan Iklim di Kota Pekalongan 
Intervensi aksi adaptasi perubahan iklim di Kota Pekalongan disusun dengan mengacu pada 

penilaian kerentanan, potensi dampak, dan risiko perubahan iklim. Analisis risiko perubahan 

iklim didukung oleh analisis kerentanan berbasis kelurahan di Kota Pekalongan. Analisis 

disepakati menggunakan tahun baseline 1991-2020 dan tahun proyeksi 2021-2050. Analisis 

tersebut diharapkan dapat memberikan masukan dalam perencanaan pembangunan Kota 

Pekalongan yang adaptif terhadap perubahan iklim. Fokus adaptasi perubahan iklim diarahkan 

berdasarkan masalah utama yang terjadi di Kota Pekalongan meliputi :  

1. Cuaca Ekstrem (perubahan suhu dan curah hujan) 

2. Banjir rob   

3. Ketersediaan air baku 

 
Gambar 2.13 Fokus adaptasi perubahan iklim Kota Pekalongan 
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3 KARAKTERISTIK IKLIM DAN PERUBAHAN 

IKLIM KOTA PEKALONGAN 
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Kota Pekalongan merupakan wilayah pesisir yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa. 

Wilayah pesisir memiliki iklim dan pola hujan yang berbeda dengan wilayah lainnya. Wilayah 

pesisir dicirikan dengan kondisi cuaca ringan atau sedang, yang mengalami musim dingin yang 

lebih hangat dan musim panas yang lebih dingin dari pada wilayah yang terletak jauh dari 

wilayah pesisir. Hal tersebut karena suhu laut yang membutuhkan waktu lebih lama untuk 

memanaskan dan mendinginkan dibandingkan daratan. Di Indonesia, curah hujan pesisir 

dicirikan sebagai curah hujan intensitas lebat dengan pergerakan curah hujan yang dominan 

baik dari pesisir ke tengah darat maupun dari pesisir ke tengah laut. Perubahan iklim 

meningkatkan intensitas terjadinya curah hujan ekstrim. Dampak perubahan iklim akan 

memperburuk kondisi sosial ekonomi di sekitar 10.000 desa pesisir (Diposaptono, Budiman, 

dan Agung., 2013). 

 
Gambar 3.1 Profil Iklim Kota Pekalongan 

Secara umum, Kota Pekalongan di masa depan berdasarkan hasil proyeksi perubahan iklim 

akan mengalami peningkatan suhu udara dan curah hujan. Perubahan terhadap suhu udara 

berkisar antara 0,02ĞC-1ĞC. Peningkatan suhu udara tertinggi terjadi pada bulan September-

Oktober -November (SON). Variabel curah hujan, wilayah Kota Pekalongan akan mengalami 

peningkatan tertinggi pada bulan September-Oktober -November (SON), sedangkan potensi 

penurunan curah hujan terjadi pada bulan Juni-Juli-Agustus (JJA).  

3.1 Profil Iklim Observasi  
Stasiun pengamatan iklim terdekat dari Kota Pekalongan yakni Stasiun Meteorologi Maritim 

Tegal dan Stasiun Klimatologi Semarang. Daerah Kota Pekalongan memiliki dua musim, yakni 

musim kemarau dan musim penghujan, dengan suhu rata-rata 26,8ĞC - 28,8ĞC, serta 

kelembaban relatif berkisar 70% - 85% sepanjang tahun. Curah hujan rataan bulanan berkisar 

185 mm, dengan puncak curah hujan tertinggi pada bulan februari. Iklim wilayah Kota 

Pekalongan dikelompokkan pada tipe iklim A (Monsoon). Curah hujan terendah terjadi pada 

bulan Juli. 
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Gambar 3.2 Karakteristik iklim berdasarkan Stasiun Klimatologi Semarang  

(sumber data: Stasiun Klimatologi Semarang 1991-2021) 

Berdasarkan data observasi stasiun BMKG, Kota Pekalongan memiliki profil curah hujan 

harian berkisar 0 - 26 mm/hari dan suhu udara rata berkisar 26ĞC - 28ĞC. Suhu udara 

maksimum bisa mencapai 34,4ĞC, sedangkan suhu udara minimum bisa mencapai 22,8ĞC. 

Kondisi ekstrem terjadi pada bulan-bulan tertentu, seperti Februari, Juli, dan Agustus. Pola 

curah hujan harian juga menunjukkan bahwa Kota Pekalongan termasuk wilayah yang dengan 

tipe hujan monsoon. Hari hujan tertinggi terjadi pada musim DJF, sedangkan terendah terjadi 

pada musim JJA. 

 
Gambar 3.3 Curah hujan dan suhu udara harian selama 30 tahun 

(Sumber: hasil analisis Stasiun BMKG Klimatologi Semarang periode tahun 1991-2021) 
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Gambar 3.4 Trend musiman hari hujan per tahun dari periode 1991-2021 

(Sumber: hasil analisis Stasiun BMKG Klimatologi Semarang periode tahun 1991-2021) 

3.2 Profil iklim Spasial Historis dan Saat ini 
3.2.1 Profil Curah Hujan 

Sebaran curah hujan historis tahunan spasial semakin berwarna biru gelap menunjukan 

sebaran curah hujan semakin tinggi, sedangkan wilayah yang semakin berwarna biru terang 

menunjukkan sebaran wilayah curah hujan yang semakin rendah. Curah hujan tahunan Kota 

Pekalongan 1991-2020 berkisar antara 2.000 mm hingga 2.500 mm.  

 
Gambar 3.5 Curah hujan tahunan historis 
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Gambar 3.6 Curah hujan musiman historis 

Curah hujan musiman Kota Pekalongan 1991-2020 berkisar antara 200 mm hingga 1.200 mm. 

Berdasarkan sebaran curah hujan musiman, curah hujan tertinggi terjadi pada musim DJF 

(Desember, Januari, Februari) yang ditunjukan dengan warna yang lebih biru dibandingkan 

dengan musim lainnya, sedangkan curah hujan pada musim JJA (Juni, Juli, Agustus) lebih 

rendah dibandingkan musim lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa puncak musim hujan 

Kota Pekalongan terjadi pada musim DJF, sedangkan puncak musim kemarau terjadi pada 

musim JJA. 

3.2.2 Profil Suhu Udara 

Suhu udara adalah salah satu faktor iklim yang dapat mempengaruhi aktivitas manusia. Suhu 

rata-rata udara tahunan Kota Pekalongan berkisar antara 27,5ĞC-28ĞC. Berdasarkan Gambar 

3.7, sebaran suhu udara ditunjukkan dari warna merah muda (suhu semakin rendah) hingga ke 

warna merah gelap (suhu semakin tinggi). Sebaran suhu historis Kota Pekalongan secara 

spasial menunjukan warna yang sama untuk setiap kecamatan di Kota Pekalongan.  

Suhu udara musiman historis Kota Pekalongan berada di kisaran 26,5ĞC hingga 27,5ĞC. 

Berdasarkan sebaran suhu udara musiman, suhu udara tertinggi terjadi pada musim JJA yang 

ditunjukan dengan warna yang lebih merah gelap dibandingkan dengan musim lainnya, 

sedangkan suhu udara pada musim DJF lebih rendah dibandingkan musim lainnya yang 

ditunjukan dengan warna merah muda dan terdapat gradasi warna. 
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Gambar 3.7 Suhu udara tahunan historis 

 
Gambar 3.8 Suhu udara musiman historis 

3.2.3 Kejadian Iklim Ekstrim 

Curah hujan ekstrim berdasarkan Peraturan BMKG No. 009 Tahun 2010 adalah curah hujan 

dengan batasan intensitas lebih besar dari 50 mm/hari (Hujan lebat), di atas 100 mm/hari 

(Hujan sangat lebat), dan di atas 150 mm/hari (Hujan ekstrem). Analisis curah hujan ekstrem 

harian baseline menggunakan data NASA dengan periode data 1991-2020. Berdasarkan 

Gambar 3.9 menggunakan sebaran curah hujan harian data NASA didapatkan frekuensi hari 
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hujan di atas 0,5 mm terdapat 72 hari. Frekuensi hari hujan maksimum terjadi pada musim DJF, 

sedangkan frekuensi hari hujan terendah terjadi pada musim JJA. Sementara itu frekuensi 

kejadian maksimum (Gambar 3.10) ada di musim DJF dan MAM yakni terdapat satu hari 

kejadian curah hujan di atas 50 mm/hari. Frekuensi kejadian curah hujan di atas 100 mm/hari 

tidak terjadi di Kota Pekalongan saat periode baseline. 

 
Gambar 3.9 Frekuensi hari hujan musiman historis 

 
Gambar 3.10 Frekuensi hari hujan musiman diatas 50 mm historis 
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3.3 Proyeksi Iklim Masa Depan 
3.3.1 Curah Hujan 

Sebaran curah hujan proyeksi tahunan spasial Kota Pekalongan tersedia pada Gambar 3.11. 

Wilayah yang semakin berwarna biru gelap menunjukan sebaran curah hujan semakin tinggi, 

sedangkan wilayah yang semakin berwarna biru terang menunjukkan sebaran wilayah curah 

hujan yang semakin rendah. Curah hujan tahunan Kota Pekalongan berkisar antara 2.000 mm 

hingga 2.500 mm. Data curah hujan proyeksi yang digunakan yaitu data worldclim 2021-2050 

dengan model CSIRO dan MIROC serta skenario RCP 4.5 dan 8.5. Berdasarkan Gambar 3.11 

model sebaran curah hujan CSIRO RCP 4.5 menunjukkan lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

model dan skenario lainnya, sedangkan CSIRO RCP 8.5 menunjukan curah hujan 2021-2050 

menjadi rendah.  

 CSIRO MIROC 

RCP 

4.5 

  

RCP 

8.5  

  
Gambar 3.11 Curah hujan tahunan 2021-2050 

Sebaran curah hujan proyeksi musiman spasial Kota Pekalongan tersedia pada Gambar 3.12. 

Wilayah yang semakin berwarna biru gelap menunjukan sebaran curah hujan semakin tinggi, 

sedangkan wilayah yang semakin berwarna biru terang menunjukkan sebaran wilayah curah 

hujan yang semakin rendah. Curah hujan musiman Kota Pekalongan berkisar antara 200 mm 

hingga 1.200 mm. Data curah hujan proyeksi yang digunakan yaitu data worldclim 2021-2050 

dengan model CSIRO dan MIROC serta skenario RCP 4.5 dan 8.5. Berdasarkan Gambar 3.12 

sebaran curah hujan musiman proyeksi setiap model dan skenario menunjukkan sebaran 

warna yang sama yang berarti curah hujan musiman yang terjadi di masa depan untuk setiap 

model dan skenario bernilai hampir sama.  

 

 



 

RAD-API Kota Pekalongan | 34  
  

 CSIRO MIROC 

RCP 

4.5 

  

RCP 

8.5  

  

Gambar 3.12 Curah hujan musiman 2021-2050 

3.3.2 Suhu Udara 

Suhu rata-rata udara tahunan Kota Pekalongan berkisar antara 27,5ĞC-28ĞC. 

BerdasarkanGambar 3.13, sebaran suhu udara ditunjukkan dari warna merah muda (suhu 

semakin rendah) hingga ke warna merah gelap (suhu semakin tinggi). Sebaran suhu proyeksi 

Kota Pekalongan secara spasial menunjukan warna yang sama untuk setiap kecamatan di Kota 

Pekalongan. Model CSIRO skenario RCP 4.5 menunjukkan sebaran suhu lebih rendah 

dibandingkan dengan model dan skenario lainnya.  

 CSIRO MIROC 

RCP 

4.5 
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 CSIRO MIROC 

RCP 

8.5  

  

Gambar 3.13 Suhu udara tahunan 2021-2050 

 CSIRO MIROC 

RCP 

4.5 

  

RCP 

8.5  

  

Gambar 3.14 Suhu udara musiman 2021-2050 

3.3.3 Kejadian Iklim ekstrim  

Analisis curah hujan ekstrim harian proyeksi menggunakan data NASA dengan periode data 

2021-2050. Berdasarkan Gambar 3.15 menggunakan sebaran curah hujan harian data NASA 

didapatkan frekuensi hari hujan di atas 0,5 mm terdapat 72 hari. Frekuensi hari hujan 

maksimum terjadi pada musim DJF, sedangkan frekuensi hari hujan terendah terjadi pada 

musim JJA. 
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 CSIRO MIROC 

RCP 

4.5 

  

RCP 

8.5  

 
 

Gambar 3.15 Frekuensi hari hujan musiman proyeksi 

Curah hujan ekstrim berdasarkan Peraturan BMKG No. 009 Tahun 2010 adalah curah hujan 

dengan batasan intensitas lebih besar dari 50 mm/hari (Hujan lebat), di atas 100 mm/hari 

(Hujan sangat lebat), dan di atas 150 mm/hari (Hujan ekstrem). Berdasarkan Gambar 3.16 

menggunakan sebaran curah hujan harian data NASA baseline 2021-2050 didapatkan 

frekuensi kejadian maksimum ada di musim DJF dan MAM yakni terdapat dua hari kejadian 

curah hujan di atas 50 mm/hari. Frekuensi kejadian curah hujan di atas 100 mm/hari tidak 

terjadi di Kota Pekalongan saat periode proyeksi. 

 CSIRO MIROC 

RCP 

4.5 
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 CSIRO MIROC 

RCP 

8.5  

 
 

Gambar 3.16 Frekuensi hari hujan lebih dari 50 mm musiman proyeksi 

 

Analisis suhu udara ekstrim Kota Pekalongan menggunakan nilai ambang batas 35ĞC. 

Berdasarkan Gambar 3.17Error! Reference source not found.  terdapat 440 kejadian suhu 

udara di atas 35ĞC selama periode proyeksi 30 tahun (2021-2050). Kejadian suhu udara 

ekstrim di atas 35ĞC berpotensi terjadi pada musim MAM (Maret, April, Mei) dan SON 

(September, Oktober, November). 

 CSIRO MIROC 

RCP 

4.5 

  

RCP 

8.5  

 
 

Gambar 3.17 Frekuensi suhu udara musiman di atas 35ĞC 

3.4 Dampak Perubahan Iklim 
3.4.1 Tren Perubahan Curah Hujan 

Perubahan kondisi iklim di masa depan pada variabel curah hujan menggunakan luaran data 

dari dua model dan dua skenario dengan periode masa depan 2021-2050. Perubahan curah 
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hujan tahunan menghitung selisih curah hujan proyeksi dengan curah hujan historis. 

Perubahan curah hujan tahunan di masa depan hasil dari analisis setiap model dan skenario 

terdapat peningkatan curah hujan hingga 15% yang ditunjukkan dengan semakin warna biru 

gelap dan penurunan curah hujan hingga 15% yang ditunjukkan dengan semakin berwarna 

merah gelap. Sebaran perubahan curah hujan di masa depan untuk daerah pesisir mengalami 

penurunan. Model CSIRO dengan skenario RCP 8.5 mengalami penurunan curah hujan yang 

cukup tinggi, hal ini ditunjukkan dengan warna yang merah gelap jika dibandingkan dengan 

model dan skenario lainnya. Model CSIRO dan MIROC dengan skenario RCP 4.5 terdapat 

peningkatan curah hujan di daerah dataran tinggi hal ini ditunjukkan dengan adanya sebaran 

berwarna biru. 

 CSIRO MIROC 

RCP 

4.5 

  

RCP 

8.5  

  

Gambar 3.18 Perubahan curah hujan tahunan 2021-2050 

Perubahan curah hujan musiman di masa depan hasil dari analisis setiap model dan skenario 

terdapat peningkatan curah hujan hingga 20% yang ditunjukkan dengan semakin warna biru 

gelap dan penurunan curah hujan hingga 20% yang ditunjukkan dengan semakin berwarna 

merah gelap. Sebaran perubahan curah hujan musiman di masa depan untuk daerah pesisir 

mengalami penurunan. Model CSIRO dengan skenario RCP 8.5 mengalami penurunan curah 

hujan yang cukup tinggi, hal ini ditunjukkan dengan warna yang merah gelap jika dibandingkan 

dengan model dan skenario lainnya.  
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Gambar 3.19 Perubahan curah hujan musiman 2021-2050 

3.4.2 Tren Perubahan Suhu Udara 

Proyeksi suhu udara menggunakan luaran dari dua model (CSIRO dan MIROC) dan dua 

skenario (RCP 4.5 dan RCP 8.5). Analisis perubahan suhu udara dilakukan dengan menghitung 

nilai selisih antara proyeksi dengan historis. Hasil menunjukkan di masa depan mengalami 

peningkatan hingga 1,5ĞC yang ditunjukkan dengan warna yang semakin merah, sedangkan 

semakin berwarna putih menunjukkan terdapatnya penurunan suhu udara. 

 CSIRO MIROC 

RCP 
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RAD-API Kota Pekalongan | 40  
  

 CSIRO MIROC 

RCP 

8.5  

 
 

Gambar 3.20 Perubahan suhu udara tahunan 2021-2050 
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Gambar 3.21 Perubahan suhu udara Musiman 2021-2050 

3.4.3 Dampak Sektoral 

3.4.3.1 Dampak Sektoral Kesehatan 

Dampak sektoral risiko kesehatan dimodelkan dengan menghitung kerugian yang diakibatkan 

dari penambahan jumlah prevalensi penyakit di masa depan. Jenis penyakit yang dimodelkan 

adalah penyakit yang rentan terhadap kondisi cuaca dan iklim, yaitu DBD, diare, malaria, dan 

pneumonia. Pemodelan dilakukan dengan empat kemungkinan kondisi akibat perubahan curah 

hujan dan suhu (menggunakan proyeksi RCP 4.5 model CSIRO dan MIROC. Sebaran indeks 

risiko penyakit ditunjukan dari warna hijau (indeks risiko sangat rendah) hingga ke warna 

merah (indeks risiko sangat tinggi).  Sebaran indeks setiap penyakit berkisar di antara 0,4 - 

0,65. 
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Untuk penyakit DBD, malaria dan pneumonia, potensi indeks risiko sedang untuk semua model 

baseline dan future yang digunakan di Kota Pekalongan. Untuk sebaran penyakit risiko 

malaria, indeks risiko sedang terdapat pada model CSIRO Baseline, sedangkan sebaran indeks 

risiko malaria di masa depan meningkat ke indeks risiko yang tinggi.  

 
Gambar 3.22 Indeks risiko penyakit DBD 

 
Gambar 3.23 Indeks risiko penyakit diare  






























































































































